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ABSTRAK

DEBI CHANIA (1201607/2012): Efektivitas Pelaksanaan Program Pelatihan
Keterampilan Teknik Elektronika Pada
Balai Latihan Kerja Industri (BLKI) Padang

Balai Latihan Kerja Industri (BLKI) merupakan salah satu lembaga pelatihan
yang direncanakan dan dibentuk oleh pemerintah untuk membantu mengatasi
beberapa masalah berkaitan dengan ketenagakerjaan dan pengangguran serta masalah
lapangan pekerjaan, terutama bagi anak putus sekolah yang tidak bisa melanjutkan
sekolah terutama faktor ekonomi, dan tidak mampu melanjutkan ke jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. BLKI merupakan salah satu instrument pengembangan
sumber daya manusia yang diharapkan dapat mentransfer pengetahuan, ketrampilan
kerja. Dengan kurikulum dan program yang ada. Namun tentu saja masih banyak
kendala, diantaranya keterbatasan sumber daya manusia, sarana prasarana, dan lain-
lain. Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat efektivitas pelaksanaan program
pelatihan keterampilan Teknik Elektronika BLKI Padang, apa kendala serta
bagai mana langkah yang dilakukan dalam mengatasi kendala tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Informan dalam penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive
sampling, dimana pemilihan informan berdasarkan pada karakteristik tertentu. Jenis
data yang terdapat dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data ini
penulis kumpulkan dengan melakukan observasi, studi dokumentasi dan wawancara
dengan menggunakan pedoman wawancara dan catatan lapangan. Teknik menguji
keabsahan data dengan triangulasi sumber. Sedangkan teknik analisis data yang
digunakan adalah pengumpulan data, reduks data, penygian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan program pelatihan
keterampilan Teknik Elektronika pada BLKI belum dapat dikatakan efektif, hal ini
terlihat dari masih banyaknya kendala yang dihadapi dan belum dapatnya dipenunhi
kriteria-kriteria efektifnya suatu program seperti kejelasan tujuan yang hendak
dicapai, penyusunan program yang tepat, sistem pengawasan dan pengendalian yang
bersifat mendidik, pelaksanaan tugas yang efektif dan efisien, tersedianya sarana dan
prasarana, kejelasan strategi pencapaian tujuan, proses analisa dan proses perumusan
kebijakan yang mantap, kemampuan untuk merumuskan perencanaan yang matang.
Disamping itu juga ditemukan kendal a-kendala dalam pel aksanaan Program pelatihan
keterampilan Teknik Elektronika pada BLKI tersebut diantaranya terkait keterbatasan
sumber daya manusia, belum memadainya sarana dan prasarana, keterbatasan
anggaran. Adapun langkah yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut antara
lain, terkait dengan SDM dengan pelatihan-pelatihan di BIMTEK, untuk sarana
prasarana dan pelayanan yang diberikan dilakukan evaluasi oleh peserta.

Kata kunci : Efektifitas, Program Pelatihan Keterampilan, BLKI
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalan menghadapi Era Globalisas menuju perdagangan bebas,
Peningkatan Sumber Daya Manusia (SDM) diperlukan sebagai pelaku usaha
dalam pelaksanaan pembangunan, untuk itu Konstribusi Sumber Daya Manusia
terhadap pertumbuhan ekonomi perlu disgigjarkan dengan perkembangan dunia
industri. Kualitas sumber daya manusia (SDM) di Indonesia menunjukkan masih
sangat rendah, belum merata di berbagai tingkatan, dan akibat belum meratanya
kualitas SDM di berbagai tingkatan menyebabkan kurang meratanya pemenuhan
kesempatan kerja bailk pengisian lowongan kerja maupun percepatan usaha
sendiri. Peningkatan kualiatas Sumber Daya Manusia (SDM) sangat diperlukan
untuk menciptakan tenaga kerja yang siap terjun langsung berkerja dan dunia
usaha. Maka harus dibekali keahlian dan keterampilan yang sesua dengan
tuntutan dunia usaha saat sekarang ini

Kualitas sumber daya manusia dapat dilihat dari aspek kualitatifnya. yang
dimaksud aspek kualitatif adalah kemampuan individu dalam menguasai keahlian,
pengetahuan, dan teknologi yang mampu mempengaruhi produktivitas individu
yang bersangkutan. Lebih lanjut ia menjelaskan bahwa suatu negara yang
memiliki sumber daya manusia yang menguasai keahlian, pengetahuan, dan
teknologi, berarti kualitas sumber daya manusia negara tersebut tinggi.

Sebaliknya negara yang tidak memiliki sumber daya manusia yang menguasai



ilmu pengetahuan dan teknologi berarti kualitas sumber daya manusia negara
tersebut rendah (Suyadi Prawiro Sentono, 1995: 55).

Zaman sekarang susahnya mencari pekerjaan membuat semakin
banyaknya pengangguran yang ada. Setiap tahun sekolah-sekolah meluluskan
para siswanya, sedangkan para lulusan ini tidak bisa diserap seluruhnya oleh
dunia kerja. Akibatnya para lulusan harus saling berkompetisi dari lulusan-lulusan
tahun sebelumnya dan persaingan pun berjalan semakin ketat. Para pencari kerja
yang tidak mempunyai keterampilan sudah pasti kalah bersaing dengan pencari
kerja yang memiliki keterampilan. Oleh karena itu dalam era industri dan pasar
global, tenaga kerja merupakan salah satu faktor penentu daya saing dunia usaha.
Semakin tinggi kualitas tenaga kerja, maka semakin besar pula kontribusinya
dalam meningkatkan daya saing dunia usaha. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS),
golongan yang dianggap sebaga angkatan kerja adalah penduduk yang termasuk usia
produktif yang berusia 15-64 tahun. Pada tahun 2014 jumlah penduduk yang
merupakan angkatan kerja di Provins Sumatera Barat sebesar 2.331.993 orang.
Pada Kota Padang tahun 2014 bahwa jumlah penduduk Kota Padang 876.678
orang. Jumlah pencari kerja yang terdaftar di Dinas Tenaga Kerja Kota Padang
pada tahun 2014 meningkat sebanyak 14.954 orang, yaitu 6.046 orang lulusan
SMA /sedergat dan 6.479 orang lulusan sarjana. jika dibandingkan dengan tahun
2013 hanya sebanyak 6.194 orang.

Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan,
mengamanatkan bahwa setiap pelatihan harus berbasis kompetensi atau berbasis

pada kebutuhan dunia industri atau pasar kerja. Dalam Undang-Undang



K etenagakerjaan Rl Nomor 13 Tahun 2003 Bab V pasal 10 dijelaskan bahwa: 1)
Pelatihan kerja dilaksanakan dengan memperhatikan kebutuhan pasar kerja dan
dunia usaha, baik di dalam maupun di luar hubungan kerja, 2) Pelatihan kerja
diselenggarakan berdasarkan program pelatihan yang mengacu pada standar
kompetensi kerja, 3) Pelatihan kerja dapat dilakukan secara berjenjang, 4)
K etentuan mengenai tata cara penetapan standar kompetensi kerja

Pelatihan sebagai bagian pendidikan yang menyangkut proses belgar
untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar sistem pendidikan
yang berlaku dalam waktu yang relatif singkat dengan metode yang lebih
mengutamakan pada praktik daripadateori (Veithzal Rivai, 2008:211).

Pemberdayaan Balai Latihan Kerja Industri (BLKI) merupakan salah satu
lembaga pelatihan yang direncanakan dan dibentuk oleh pemerintah untuk
membantu mengatasi beberapa masalah berkaitan dengan ketenagakerjaan dan
pengangguran serta masalah lapangan pekerjaan, terutama bagi mereka yang
putus sekolah yang tidak bisa melanjutkan sekolah, terutama faktor ekonomi, dan
tidak mampu melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. BLKI
merupakan salah satu instrument pengembangan Sumber Daya Manusia yang
diharapkan dapat mentransfer pengetahuan, ketrampilan kerja. Dengan kurikulum
dan program yang ada.

Pada tanggal 1 Juli 2012 UPTD BLKKP Baai Latihan Kerja Khusus
Perdagangan berubah nama menjadi UPTP Balal Latihan Kerja Industri (BLKI)
Padang dibawah Direktorat Jendera Pembinaan Pelatihan dan Produktivitas

Kementerian Tenaga Kerjadan Transmigrasi RI. Balai Latihan Kerja Industri atau



sering disebut dengan singkatan BLKI adalah tempat pelatihan untuk
mendapatkan keterampilan secara gratis atau tidak membayar. Menurut Peraturan
Menteri Ketenagakerjaan Rl No 21 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksanaan Teknis Pelatihan Kerja. Pada Bab 11l Pasal 20 peraturan
ini dijelaskan bahwa tugas dan fungsi Balai Latihan Kerja antara lain
melaksanakan pelatihan, pemberdayaan, uji kompetensi, sertifikasi, dan kerja
sama kel embagaan.

Program pelatihan ini bertujuan untuk memberikan beka kepada
masyarakat yang nantinya dapat diterima bekerja di industri-industri atau
berwirausaha sendiri. Hal tersebut merupakan upaya yang penting dan perlu
ditingkatkan agar mempunyai peranan yang sangat signifikan di dalam menujang
keberhasilan dalam menyiapkan tenaga kerja yang berkualitas dan kompeten.
Program pelatihan keterampilan di Balai Latihan Kerja Industri (BLKI) Padang
berdasarkan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik
Indonesia No 8 Tahun 2014. Adapun program yang disediakan oleh BKLI dalam
melakukan program pelatihan adalah seperti yang terlihat pada tabel 1 di bawah

ini:



Tabel 1. Daftar Program Balai Latihan Kerja Industri Padang

NO JENIS PROGRAM SUB PROGRAM
1. | Teknik Manufaktur Mesin produksi
2. Teknik Las Lasindustri fabrikas

Teknik Otomotif

Teknik kendaraan ringan
Teknik sepeda motor

Teknik Listrik

Instalasi penerangan
Instalasi tenaga otomasi industry

Teknik Elektronika

Telekomunikasi instrumentasi & control
Audio video

Refrigeration

Teknik refrigerasi domestic

Konstruksi

Konstruksi batu & beton
Konstruksi kayu gambar bangunan furniture

Teknologi Informasi dan Komunikas

Networking

Technical support pemograman database
Multimedia graphic desaign

Officetools

Garmen Apparel

Menjahit (knitting, woven)
Teknik bordir
Teknik pola

10.

Tata Kecantik

Kecantikan kulit
K ecantikan rambut

11

Pariwisata

Perhotelan
Tour & travel

Sumber : Balai Latihan Kerja Industri Padang 2016

Berdasarkan Tabel 1 di atas, maka dapat diketahui bahwa program yang
tersedia di Bala Latihan Kerja Industri (BLKI) Padang sangat beragam. Dari
masing-masing program memiliki sub-program dimana tersedia 16 peserta untuk
satu program, program pelatihan ini dilaksanakan 2-5 kali dalam setahun. Dari
seluruh program diatas, maka dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada
sadlah satu program yaitu Teknik Elektronika, alasan penulis memilih Teknik
Elektronika karena berdasarkan wawancara dengan BLKI dengan kepala BLKI
yaitu Bapak Zamhir, mengatakan bahwa:

“Banyak program yang kami tawarkan di BLKI ini untuk para

peserta. Namun program yang menonjol dan banyak diminati oleh

peserta yaitu teknik Elektronika. dikarenakan teknik elektronika
pelatihannya diadakan 4 kali setahun sedangkan teknik lain hanya

2-3 kali setahun. Ini membuktikan bahwa program dari Teknik

Elektronika cukup banyak diminati. Disamping itu dalam dunia

kerja Teknik Elektronika sendiri banyak dibutuhkan.” (wawancara,
11 Februari 2016)



Keberhasilan program-program ini dapat dilihat dari efektivitas
pelaksanaan program itu sendiri. Menurut Darma Setyawan Salam (2004: 112),
konsep efektifitas merujuk kepada dergjat pencapaian tujuan. Oleh karena itu
keefektifan suatu organisasi dengan program-program kerjanya dapat diartikan
sebagal pencapaian tujuan organisasi yang telah ditentukan sebagai upaya
kerjasama.

Pada pelaksanaan program pelatihan keterampilan teknik elektronika yang
disediakan oleh BLKI tentu sgja tidak lepas dari kendala dalam pel aksanaannya
dinilai, masih kurang efektif dikarenakan oleh beberapa permasalahan seperti
kurangnya sarana dan prasarana dalam pelatihan. Kurang memadainya peralatan
dalam pelatihan seperti mesin-mesin yang sudah termakan usia yang mulai rusak
peserta pun mengalami kesulitan dalam berbagi peralatan dalam prakteknya. serta
penggadaan mesin-mesin baru yang sesuai dengan teknologi sekarang masih
kurang tanggap dan bahan dalam praktek yang masih kurang. Hal ini diperkuat
wawancara awa dengan Seksi Program dan Evaluasi Bapak Syafruddin, beliau
mengatakan bahwa:

“BLKI ini mulai aktif kembali yaitu 12 juni 2012, dimana dulu

BLKI Padang belum teredlisasi, Jadi kita masih ada menggunakan

peralatan lama”(wawancara, 11 Februari 2016).

Disatu sisi pihak BLKI juga kekurangan instruktur dalam pelatihan
dimana seharusnya 1 paket yang terdiri dari 16 orang ada 4 orang instruktur yang
melatih. Namun sekarang hanya 2 instuktur yang melatih 1 paketnya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Doni Febrinadi, peserta yang sudah

mengikuti pelatihan mengatakan bahwa:



“Saya yang sudah selesai mengikuti pelatihan di BLKI Padang

dalam prakteknya instruktur yang menggar kami hanya 2 orang

seharusnya ada 4 orang dalam 1 paket yang terdiri 16 orang.

Sehingga kami berebutan dalam prakteknyanya dengan istruktur.

Seharusnya 4 orang peserta 1 instrukturrnya selain itu ada

instruktur ~ yang menggjarkan  teori tapi tidak bisa

mempraktekannya”’(wawancara, 15 Februari 2016).

Selain itu dari pihak BLKI terkendala angaran karena terlambatnya dana
yang datang dari pusat menyebabkan pelaksanaan program pelatihan terhambat
dimana pelatihan aturan 3 bulan menjadi hanya 40 hari dan uang makan peserta
pun tidak dapat. apalagi BKLI sendiri yang berada langsung dibawah Direktorat
Jenderal Pembinaan Pelatihan dan Produktivitas Kementerian Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Rl seharusnya lancar anggaranya. Disisi lain faktor sosialisas
sangat berpengaruh dalam keberhasilan suatu program. Hal ini dibuktikan lihat
dari situs resmi yang www.blkpadang.com yang tidak update dan banyaknya
masyarakat luas yang belum mengetahui tentang BLKI secara keseluruhan.
mereka tidak mengetahui apa tugas, fungsi, manfaat dan program apa saja yang
ditawarkan kepada masyarakat secara menyeluruh yang tentunya ha ini akan
sangat bermanfaat dan berguna untuk masyarakat luas. Karena ketidaktahuan ini
banyak masyarakat menyianyiakan kesempatan yang baik apalagi program
pelatinan tersebut tidak membayar atau gratis yang seharusnya mereka
mendapatkan haknya.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian perlu melakukan penelitian

guna mengetahui bagai mana pelaksanaan program di Balai Latihan Kerja. Penulis

tertarik meneliti masalah dengan judul “Efektifitas Pelaksanaan Program



Pelatihan Keterampilan Teknik Elektronika Pada Balai Latihan Kerja
industri (BLKI) Padang”.
. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat di identifikasi masalah
sebagai berikut:
1. Kurangnya sarana dan prasarana dalam pel aksanaan pelatihan
2. Kurangnyajumlah instruktur dalam pelatihan
3. Angaran yang telat datang menghambat dan memperpendek jadwal pelatihan
4. Masih adanyainstruktur yang tidak bisa mengajarkan praktek
5. Belum optimal sosialisasi yang dilakukan oleh BLKI
. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka peneliti membatass masalah
tentang “Efektifitas Pelaksanaan Program Pelatihan Keterampilan Teknik
Elektronika Pada Balai Latihan Kerja industri (BLKI) Padang”
. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka peneliti merumuskan masalah
dalam penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana efektifitas pelaksanaan program pelatihan keterampilan Teknik
Elektronika pada BLK| Padang?
2. Apa sga yang menjadi kendala dalam efektifitas pelaksanaan program
pelatihan keterampilan Teknik Elektronika?
3. Apa sga langkah yang dilakukan olen BLKI dalam mengatas kendala

efektivitas pelaksanaan program pelatihan keterampilan Teknik Elektronika?



E. Tujuan penditian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1

Mengetahui efektifitas pelaksanaan program pelatihan keterampilan teknik
elektronika pada BLK | Padang
Mengidentifikasi kendala dalam efektifitas pelaksanaan program pelatihan
keterampilan teknik elektronika
Mengetahui langkah yang dilakukan oleh BLKI dalam mengatas kendala

efektivitas pelaksanaan program pelatihan keterampilan teknik elektronika

F. Manfaat Penditian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka hasil penelitian ini diharapkan

bermanfaat untuk:

1

Secara Teoritis, hasil pendlitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu

pengetahuan dan keilmuan yang terkait dengan Mengemen Sumber Daya

Manusiadan pemberdayaan masyarakat.

Secara Praktis

a Bag instans Bala Latihan Kerja Industri Padang, sebagai bahan
pertimbangan bagi pihak BLKI dalam meningkatkan efektivitas program
pelatihan kerja agar jelas tujuan dan sasaranya.

b. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan
kepada masyarakat mengenai adanya program-program pelatihan

keterampilan yang disediakan oleh pihak BLKI secara gratis.
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c. Bagi penditi lanjutan, sebagai bahan referensi dan perbandingan bagi

peneliti lanjutan untuk melakukan penelitian yang Iebih mendalam.
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